





yang pertama, SPUTNIK I, oleh
Uni Soviet, padatangga14 Oktober
1957 ~erupakan peristiwaberseja-
cab 'yang membuka pintu gerbang
sejarah kebudayaan manusia dan
mengantarkannya ke abadsatelit.
Sejak peristiwa itu, demam
angkasa luar (Outer Space Fever)
telah menyerang' manusia dengan
hebatnya, mempengaruhi cara berpi-
kir sehari-hari dan mengubah pan-
dangan mereka yang sebelumnya
merupakan khayalan dan .impian
belaka.
Disaat-saat menunggu berita
kesuksesan peluncuran satelit itu,
manusia diliputi kecemasan dan
kebimbangan yang mengancam ke-
stabilan pikiran' mereka. Diantara
mereka .ada· yang secara optimis
megharapkan sukses bagi pelun-








manusia yang telah .melampaui
baw-baw angkasa, mereka. tiada .
mengharap kecuali kebancuransate-
lit .ito, brena hantaman-hantaman
atau pelemperan dari meteor.
Mereka juga beranggapan bahwa
peluncuran ito adalah tindakan per-
musuhan yang terang-terangan,
yang dilakukan. manusia terhadap
khaliknya; oleh brena anggapan
yang secaraemosional dan salah itu.
Diantara mereka ada juga yang
menyelematkan diridengan bertau-
bat, beristighfar dan menyesali
sedalam-dalamnya perbuatan .dosa
yang diulang kembali oleh keturun-
an Adam, seperti yang dilalrukan
Adam sehingga menyebabkandia
dan Hawa keluardari surga. Mereka
bingung. mencari jawaban, ketempat
manakah. manusia kini akan digiring
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wbat dari perbuatannya yang penciptanyaadalahahli bid'ah dan
melewati hatas itu ? tiap..tiap.cendekiawannya penyim-
pang-.penyimpang agama.
Sudah pasti anggapan serupa
1m terus-menerus menggelimang
dalam pikiran mereka, selama
belurn ada reaksi dari langit atan
belum ada berita yang menyatakan
bahwapeluncuran satelit ito hanya-
lab berita sensasionil dan kebohong-
an besar belaka.
Boleh jadi orang yang paling
terjerumus ke jurang kesalahan
pendapat itu ialah orang-orang yang
mengaku diri mereka berilmu yaitu
orang-orang yang menggolongkan
dirinya kepada ulama dan meng-
anggap dirinya ahli ilmu padahal
mereka tidak sepantasnya uotuk
mengatakan demikian dan tidak ber-
hak untuk memberikan komentar
serupa itu.
Mereka itu bukanlahdari
goJongan orang-orang biasa yang
memeluk agama tanpa penyelidikan
dan pembahasan dan hanya mene-
rima realitas sesuatu persoalan tanpa
syak dan rago, akan tetapi juga
bukan dari golongan cendekiawan
yang seJalu mempersoalkan ilmu
pengetahuan dan menemukannya.
Mereka itu ialah orang-orang yang
menanggapi problematika ilmu pe-
ngetahuan sebagai momok di ge.-
langgang percaturan agama, dengan
dalih tiap-tiap ciptaan barn yang
tidak· tercantum dalam kitab sucinya
adalah suatu keinginan dan tiap
Apabilakita teJiti dalam se-
jarah, kita akansampai pada kesim-
pulan. bahwa sejarah ilmu penge-
tahuan diliputi oleh .pengalaman-
pengalaman pahit yang diti~bulkan
oleh orang-orang yang menganggap
dirinya ahliilmu dan dekat dengan
Tuhan, dan ltisah filsafat Eropa
menuturkan·pula peristiwa yang
sangat memutusasakan itu, dimana
di 30tara failasuf dan orang-orang
yang mengakudirimereka berilmu
itumengalami pahitnya pertarungan -
berdarah. Jika tidak karena kuatnya
arus ·ilmu. pengetahuan ·yang deras
tentulah Eropahingga kini selalu
tenggelam dalam dunia kegelapan
dan tidak akan terlepas dari beleng-
guyang membelit .ito.
Ada kalanya angapan-angapan
yang berbahaya ito timbul tengge-
lam dialami oleh orang-orang yang
mengaku dirinya berilmu, yaitu
orang-orang yang meletakkan ilmu
pengetahuandi bawah 'selubung
agama dan kadang-kadang anggapan
serupa ito timbu] pada manusia
budaya dengan sangat tandasnya,
mereka ituakan tetap beranggapan
demikian selama kegiatan agama
didasarkan pada emosi dan pera-
saan, sedangkan kegiatan ilmu pe-
ngetahuan di<m.sarkan pada· aka] dan
rasio. .
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benar-benar teIah meresap daIam
sanubari Seseonmg dan belummen-
jiwai,selama ilmu. pengetahoan
yang_'. dimi1ilrinya ito belum dapat
merealisir hakekat agamadan mem-
bonp cabayanya, .pun jugailmu
pengetahuan tidak dapat. dianggap
ilmu yang bermanfaat dan cahaya
menyinari, terkecuali· bila iImu
pengetahuan itu dapat menyemarak-
kan agama dan menerangi jalan-
jalan yang benar serta menunjukkan
keja1an-jalan ito.
KareDa iniIah bini dapat
menetapkan dengan yakin bahwa
agama -sesuatu agama- tidak mung-
kin meragubn jalannya i1mu pe-
ngetahuan dan tidak akan menolak
tanggapan manusia sesuai deogan
appersepsi materiilnya yang mumi
atau membatasiperkembangan pi-
kiran manusia satu segipun dari
perkembangan-perlrembangan
pikiran.
Dan IsIam- sebagai agama -
adaIah boW yang terbaik terbadap
kJJa ....~ft~... . .....••..•peRP--D ~CIU .serupa:;.J.Ib.,
~ -boleh·libtakan.bah\Vlt7cm
Qur~an kalau .seumpamanya ····.··ridak
terdapatpembahasanpersoalanja.ga-





kitab itu, tentu akandapatmenang-
gapi persoalanpengembaraan itu
sesuaidenganilmunyayangdimiliki
dan bini menetapkan· bahwa pe-
ngembaraan ke .··angkasa luar .ito
adalah salah <satualqivitasdari
berbagai' aktivitas ilmu °pengetahuan
dan -peluncuran .ito •.adalah .perkem-
bangan salah satu perkembangan
akal ...,manusia. .Untukmenyelami
pengertian mengenai tanggapan .AI
Qur'an terhadap hal-hal .berpautan
dengan angkasa luar, 'marilahkita
teliti dan memasuki persoalan-per-
soaIan sebagai berik:ut.
Pengertian tetang angbsa luar
SukarJah untuk menarik
definisi secara tegas tentang angkasa
Juar, brena penyelidikan .dan pen-
jelajaban manusia tentang persoalan
ini, secara JangsungbarudimuJai
hanya beberapa tahun berselang;
sebelum ito manusia hanyadapat
mengemukakan hipotesa-mpotesa
belaka; oleh karananyalah hingga
kini belumdidapati sarjanayang
dapat memberikanpengertianang-
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kasaJuarsecara definitif.
"····Sekalipun demikian, manusia
telah rnembeda-bedakan antara ang-
kasa 'luar (outer space) dan angkasa
dalam .(inner space) hal ini menun-
jukkan batas yang secara relatif
memisahkan.· antara .keduanya.
Pengertian yang sudah lama
dipegangi ialah angkasa luar itO
terletak .di luar atmostir bumi.
Pengertian .serupa ini masih
memerlukan keterangan lebih lanjut
mengenai tebal atmostir itu.
Abu Ali Al Hasan Ibn
Haytham (965 M) yang terkenaldi
Eropa dengan AI' Hazen, menerang-
kan bahwa tebal atmosfiritu· ada
16.090 m. Robert H, Baker Ph.D.
menerangkan bahwa tebal atmosfir
ito paling sedikit ada 500 mil,
sedang A. Dasuki menduga ·tebalnya
atmosfir ito sekitas 250 sId 1000
km. Thantowi Qjauhari menerang-
kan bahwa tebal atmosfrr itu
berakhir pada ketinggian 250 mil.
Dari bermacam-maeam penda-
pat'mengenai tebalnya atmosfir ter-
sebut dapat dipahami, bahwa untuk
inenetapkan tebalnya atmosftr itu
paraahli belum sependapat, karena
masing-masing dari' mereka mempu-
nyai .kecenderungan pendapat terha-
dapdugaan mereka masing-masing.
Menurut Myron B. Gubitz,
angkasa .luar relatif terhadap sese-
orang· .dimulai .pada ketinggian
65.000 kaki,melebihi ketinggian ini
tidakdidapati· kuantitas 'oksigen atau
tekanan· 'udara yang cukup' untuk




nan udara secara konstan rata-rata
sekitar 14,7ritl tiap-tiap inci persegi
(menurut percobaan Torricellf 1 kg
tiap-tiap em persegi atau 4 kg· tiap-
tiap inci persegi)pada ketinggian 0
meter di atas permukaan laut.
Tekanan ini menurut kenyataannya
menggambarkan·.·keseimbangan uda-
ra bumi. yang kita rasakan. Pada
ketinggian 35.000 kaki,kuantitas
oksigen ~enjadi kurang' sekali, tidak
mencukupi .·kebutuhan manusia 'un-
tukbemafas. Adapun bila melebihi
ketinggian 60.000· ,atau 65.000kaki
mengakibatkan ·benda .cair yang ada
pada diri manusia dan'.darah mulai
mendidih, dalam pada itu, gelem-
bung-gelembung gas ada pada darah
menguap menyebabkan mati men-
dadak. '
Menurut pengalaman .para as-
trODout dapat diuraikan sebagai.
berikut:
Mayor Yuri Gagarin dengan
menumpang "Vostok" dalam'pener-
bangannya mengarungi angkasa
IUaf,. inengitaribumi, mencapai .or-
bit,setinggi 109 dan 188 mil diatas
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dataran bumi; diamemberikomen...
tar· sebagaiberikut : Keadaan tanpa
bobot terasa di· saat kapal .Sputnik
memasuki orbitnya.Perasaan. ,~en-
jadi .. luar ... biasa,' saya terpisahdari
kursi .. danmelayang-layangdiantara
kursidan atapkapal,saya kehilang-
an rasaberat badan sendiri..Buku
c~tatan sayapun ..... melayang-Iayangdi
depansaya. 'Segerasaya menJadi




"Mercury" dilontarkan oleh roket
"Redstone" . dalam penerbangan
Freedom-7, m~ncapai ketinggian90
mil' di atas burnie Diterangkannya
bahwa·. ia selama 5 .menit mengalami
keadaan tanpa bobotdalarn perjalan-
an ke angkasa luar ito,ialah sejak
kapsulnya mencapai 184 KIn.
Dati uraian di atasdapatdipa-
hamibahwabatas permulaan Ang-
kasa·Luar .yang .' menurut-dugaan
dimulai pada ketinggian500mil ito
berbeda dengan' kenyataannya, sesu-
dahdialami' sendiri oleh manusia
ialah sesudah 90 mildari· permukaan
laut..
Sebagai kriteria untuk membe-
dakan antaraangkasa luardan ang-
kasa luar ialah : 1.Angkasa luar
dimulaibila gaya beratbumi relatif
tidak berpengaruh Jagi,2. Akibat
dati tidakadanya pengaruh gaya
berat, tekanaanudaramenjadi sa-
opt tipis, . tidakdidapatf Jagitlksi-
gen.Sehingga manusia tidaledapat
bemafaslagi, ·3'. Akibat tidakada-
nya udaraDLilka bendaqrir yang ada
















baan-percobaan .• yang .harusdihadapi




apabila ada· orang yang .. beranggapan
AIQur"tanharusmenjawab tantang-








dapat dieari dalam Al Qur'·anakan
.~ ..",
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>"mustabil apabila AI Qur'an
_ ~sempuma itu .yang berfungsi
gaipetunjuk bagi manusia akan
:annya sarna sekali.
IJUXUJlJlJl Al Q~'an terdapat 750
yang mendorong umat Islam
untuk mempelajari ilmu pengetahu-
an yang· hanya dapat dicapai oleh
akal yang mempelajarinya sesuai
dengan· kemampuannya dan mereali-
simya, sesuai dengan appersepsi
materiilnya. Berulang kali Tuhan
menyuruh kita memperhatikan langit
dan benda-benda yang. menyusun-
nya. Beratus-ratus kali. Tuhan me-
nyebutkan perkataan As Samma'
baik dalam bentuk mufrad ataupun
dalam bentuk jama' yang tersusun
dalam kalimat berita ataupun dalam
bentuk sumpah; bahkan ada bebe-
rapa yang diberi nama dengan
benda-benda angkasa seperti· surat
As Syam, surat Al Qamar, surat An
Najrn, dan sebagainya. .
Disamping ito juga dapat kiter
ketahui bahwa untuk memulai
shalat-shalat lima waktu, ditentukan
titik awal dan akhimya oleh Tuhan
dengan posisi tertentu dari matahari.
Shalat Dhuhur, waktunyadisediakan
mulai matahari tergelincir dari titik
kulmiqasinyahingga membentuk
bayang-bayang sepanjang bendanya.
Shalat Ashar dapat dilakukan pada
waktu yang berkisar antara ketika
mata.hari membuat bayang-bayang
sepanjang bendanyahingga terbe-
namnya matahari pada horizon
mar'i. Sba1at Maghrb, lama waktu-
nya mulai dari terbenamnya mataha-
ri pada horizon mar'ihingga hilang-
nya awan merah dibagian langit
sebeJah barat. Saat Isya' tenggang
waktunya mulai darisaat hilangnya
mega merah hingga terbitnya fajar.
Shalat Subuh waktunya berkisar
antara terbitnya fajar di bagian
langit sebelah timur. hingga terbitnya
matahari pada horizon mar'i.
Puasa· Ramadhan .ditentukan
waktunya .pada bulan Ramadhan
yang untuk mengetahui masuknya
bulan Ramadhan tersebut, dapat
dilakukan dengan cara yang ber-
macam-macam, baik dengan cara
hisab . ataupun dengan ru'yah,
dengan mencapat kabar dari orang
yang dapat dipercayai ataupun
dengan jalan menggenapkan perhi-
tungan bulan Sya'ban 30 hari.
Kesemuanya ito berpautan dengan
posisi tertentu dari bulan. Pelaksa-
naan tiap-tiap harinya baik memulai
puasa (Imsak) ataupun berbuka
berpautan· dengan posisi tertentu
dari matahari.
Perhitungan tnaSa. wajib me-
ngeluarkan zakat ditentukan waktu-
nya sesudah sam tahun Hijiriah
(haul), bagiharta benda' yang jum-
lahnya mencukupi satu nisab. Hal
inipun ada sangkut pautnya dengan
peredaran bulan. Pelaksaaan ibadah
haji p~ hams ditunaikan padabulan
. tertentu, yaitu Syawal, Dm) .Qa'-
dah,Dzul Hijjah. Untuk mengetahui
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masuk bulan-bulan tersebut dapat
diketahui dari posisi tertentu dari
bulan peredar3;fiIlya. Tuhan telah
menetapkan. bilanganbulan dalam
AI Qur'an sebanyak 12 bulan dian-
tarnya ada 4 bulan ·haram,yaitu
Rajab, 'Dzul Qa'dah, Dzul Hijjah
dan Muharram.
Al Qur'an dan Al Kitab yang
keduanya-duanya disehut berulang-
ulang secara sinonim di dalam AI
Qur'an~ hal ini mengandung 'isyarat
yang kuat agarsupaya pemeluk-
pemeluknya mampu membaca. dan
menulis danmerupakan dorongan
yang kuatuntuk. mempelajari ·baca
tulis.
Ayat yang pertaffia turunpun
dimulaidengan perintah membaca,
perintah itu diulang kembali pada
ayat ketiga, menu~jukkan ,penting~
nya perintah memba<;a, pada ayat
keempat, ditegaskan bahwa Tuhan
mengajar menulis dengan kalam,
sebagai lambang tulis menulis dan
ilmu pengetahuan, kemudian ditutup
dengan ayat kelima yang menyata-
kan bahwa, Tuhan mengajar manusia
.apa saja yang belum diketahui.
Menunjukkanbahwa ilmu.pengeta-
huan itu' luas tak terbatas selaras
denganfrrmanTuhan di ayat lain
yang .menyatakan bahwa di atas
orang yang berilmu pengetahuan
terdapat yang lebih berilmu; di
samping itu Tuhan mendorong· umat
Islam agar selalu mengikuti perkem-
bangan. ilmu pengetahuan, karena
ilmu yang •dikuasai ,. oleh manusia
baru sebagian kecilnya·. saja. ,·Tuhan
menetapkan dalam kitabNya baitt.a
jalan yang paling singkat dan".g
paling terang ditempuh untuk
mengetahuikebenaran. Tuhan ialah
ilmupengetahuan. ,Dan iman ,yang
diresapi dengan. penggalian-pengga-
lianilmu pengetahuan berbedade-
ngan iman yang 'dicapai 'dengan
jalanyang lain, sehingga Tuhan
membedakan orang yang, berpenge-
tahuan dengan yang. tidakberpenge~
tahuan sarna bedanya dengan orang
buta dengan orang melihat. Tuhan
memberikan penghargaan., terhadap




bagi orang muslim dan muslimah
untuk, menuntut ilmupengetahuan
dan menganggap tinta yang ,menga-
lir di celah-eelah pena 'mereka sarna
nilainya dengan darah syuhada' .'Pe-
ngakuanmanakah yang' lebihmulia
dari pada pengakuan yang diberikan
kepada ilmu pengetahuan dan para
ahlinya ? Tintanya'.saja sudahdisa...
makan dengan' darahnya syuhada'
apalagi orangnya.
Tuhan me]arang 'umat Islam




pengetahuan yang harus dituntut·
oleh orang Islam itumeliputiilmu
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·pengetahuan dunia .danakhirat,
karena ··Tuhan memerintahkan···· umat
Islam.···. untuk mencari· keutamaan
akhirat·.·dan ·melarang. Dlelupakall.
nasib mereka didunia. Seberapa.
jauh tercakupnyasegi-segi ilmu
pengetahuan keakhiratan· yang barns
dipelajarioleh umat Islam, sedemi-
kian juga· meJiputinya keharusan ito
terhadap cabang ilmu pengetahuan
keduniaan yang harus· dipelajarinya.
'Mengenai ilmu pengetahuan
yang objeknya benda-benda angkasa
Iua.- telah banyak memberikan do-
rongan-dorongan sebagaimana telah
dikemukan, sehingga dapat 'dikata-
kan bahwa agama Islam mendorong
umat Islam untuk mempel~jari ilmu
pengetahuan secara umum· dan me-
merintahkan mereka untuk.·menga-
dakan pembahasan· serta· mendalami
ha1d.kat ilmu pengetahuanitu, se-
kali-bli AIQur'an tidakmenyuruh
umat lslamuntuk mengikuti satupun
dari bermacam-macam aliran.
Dari ·ayat-ayat AI· Qur'an yang
bmi kemukakan di atasbaik. secara
direct ataupun inderect memautkan
perhatian umat Islam terhadap .
benda-benda angkasa, telah cukup
kuat untuk ditetapkan bahwaAI
Qur'an telah banyak memberikan
dorongan-dorongan pada umat Islam
URtuk memperhatikan, mempelajari
ilmu pengetahuan yang bersangkut-
an dengan benda-benda angkasa
luar..
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